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2. Pemimpin adalah orang - orang yang menentukan tujuan, motivasi dan
tindakan kepada orang lain. Pemimpin adalah orang yang memimpin,
Pemimpin dapat bersifat resmi (formal) dan tidak resmi (non formal)
Pemimpin resmi diangkat atas dasar surat keputusan resmi dari orang yang
mengangkatnya dan biasanya mendapat gaji, sedangkan pemimpin tidak
resmi diangkat tanpa surat keputusan dan biasanya tanpa gaji.

3. Pimpinan adalah jabatan atau posisi seseorang di dalam sebuah organisasi

baik organisasi formal maupun organisai non forma

4. Sikap adalah suatu ukuran tingkat kesukaan sescorang terhadap perilaku
tertentu.

5. Efisiensi adalah suatu ukuran keberhasilan yang dinilat dar besarnya
sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan atau
suatu upaya untuk memaksimalkan angparan yang ada.

6. Konsep pendekatan yang dilakukan dalam operasionalisasi konsep imi
adalah pendekatan karakteristik gaya pimpinan dan efisiensi peggunaan

keuangan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian 11 menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus.Studi kasus pada dasarnya adalah suatu pelukisan darn suatu fase
atau keseluruhan pengalaman yang relevan dari data tertentu yang dipilih,
Menurut Bogdan dan Biklen (1998) bahwa studi kasus adalah suatu kajian
rinci tentang satu latar, atau subjek tunggal, atau suatu tempat penyimpangan
dokumen, atau suatu peristiwa tertentu. Selanjutnya Bungin (2010) bahwa
studi kasus adalah suatu studi yang komprehensip, intens, rinci, dan
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah fenomena yang
kontemporer, kekinian. Guba dan Lincoln (1981) mendefisikan studi kasus
sebagai suatu eksaminasi intensif atau lengkap tentang suatu segi, atau isu,
atau mungkin peristiwa suatu latar geografis dalam suatu batasan waktu
tertentu. Kasus dalam penelitian kualitauf itu dapat berupa individu, program,
institusi, atau kelompok. Sedangkan McDonald dan Walker (1977)
menyarankan bahwa studi kasus itu adalah suatu eksaminasi tentang suatu
hal dalam tindakan.
Ada dua cara pandang pencliti terhadap studi kasus mcnurut Black
dan Champion, 2001 :
1. Apabila perhatian peneliti dipusatkan pada perkembangan, maka

keterangannya adalah sejarah kasus (case history).
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2. Apabila suatu pandangan paranomik tentang saat ini diperoleh, maka
studi kasus bisa disebut lintas bagian atau fotografik.

Studi kasus tidak memiliki ciri seperti air (menyebar dipermukaan),
tetapt memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena,
sehingga dilakukan secara mendalam dan “menusuk” sasaran penelitian.
Namun studi kasus bukanlah sebuah analisis tunggal, karena studi kasus juga
dibantu oleh teknik analisis lainnya dalam melakukan analisis-analisis data,
khususnya adalah teknik analisis domain. Dengan demikian, teknik studi
kasus ini menggunakan format-format analisis domain, karena itu teknik
analisis studi kasus juga adalah menggunakan strategi analisis deskriptif
dalam melakukan analisis data.

Dalam analisis studi kasus, peneliti diberi kebebasan membangun
struktur tulisan berdasarkan domain yang dikaji serta keinginan-keinginan
peneliti tentang domain mana yang dikembangkan (Bungin, 2010). Ada
empat model analisis studi kasus yaitu:

1. menemukan domain-domain analisis,

2. domain analisis dipetakan sebagai domain tunggal atau domain ganda,

3. apabila domain tunggal, maka studi kasus dapat dilakukan dengan
mendeskripsikan domain itu berdasarkan fenomena vertikal (seperti
sejarah, perkembangan fenomena, perpindahan aniar status yang terjadi
dari orang-orang dalam studi kasus ini,

4. apabila domain ganda maka studi kasus dapat dilakukan selain

menjelaskan fenomena tunggal, juga menjelaskan hubungan-hubungan
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antar domain itu, seperti hubungan antara struktur fenomena dengan
dinamika dan perubahan fenomena.
Selain itu ada beberapa karakteristik dalam penelitian ini dengan
pertimbangan model analisis yang dikemukakan di atas adalah:
I. peneliti sebagai tnstrumen penelitian. Peneliti adalah alat peneliti utama
yang melakukan sendirt pengamatan dan wawancara dengan responden,

yang dibantu dengan beberapa tenaga peneliti;

b2

mencari makna dibelakang kelakuan atau perbuatan. Upaya ini berusaha
memahami simbol-simbol vang terdapat dalam kelakuan orang, dan atau

kelompok dalam masyarakat;

s

menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengumpulkan dan mencatat
data yang sedang diteliti dan dituangkan dalam partisi memo (fie/dnotes),
triangulasi data atau informasi dari sumber lain; misalnya dari pihak
kedua, ketiga dan seterusnya. Tujuannya membandingkan informasi
tentang hal yang sama.

Menurut Nazir (1998) hasil dan penelittan kasus merupakan -suatu
generalisast dan pola-pola kasus yang tipikal dari individu, kelompok,
lembaga, dan sebagainya. Tergantung dari tujuannya, ruang lingkup dari studi
dapat mencakup segmen atau bagian tertentu atau mencakup keseluruhan
siklus kehidupan dar individu, kelompok, dan sebagainya, baik dengan
penekanan terhadap faktor-faktor kasus tertentu, ataupun meliputi
keseluruhan faktor-faktor fenomena-fenomena tertentu.

Pendekatan yang dilakukan penulis adalah pendekatan kualitatif

dimana dalam penelitian ini yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk
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mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang ditelit
sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam
rangka mengetahui dan memahami Perilaku Pimpinan dalam efisiensi
penggunaan keuangan Sekretanat Daerah Kabupaten Mamasa.

Sementara untuk teknik dalam pengumpulan data penulis
menggunakan teknik wawancara yang kemudian akan diperoleh data dari
hasil wawancara tersebut. Dengan menggunakan teknik wawancara sebagai
salah satu teknik untuk memperoleh data maka hubungan peneliti dengan
narasumber/informan bersifat independen.

Penelitian ini  menggunakan tipe desktiptif kualitatif vyang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai masalah-
masalah yang diteliti, menginterpretasikan serta menjelaskan data secara
sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas
mengenal masalah-masalah yang diteliti yaitu tentang strategi dan perilaku
kepemimpinan dalam meningkatkan efesienst keuangan di Sekretanat
Daerah Kabupaten Mamasa.

B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan

Dalam penelitian ini jenis data yang akan digunakan adalah kualitatif
Menurut Lofland ( 1984:47) sebagaimana yang dikutip oleh Lexi J. Moleong
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif jalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Data hasil penelitian didapatkan melalui 3 (tiga) sumber data, yaitu:
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1. Data Primer.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara
yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi
dalam membertkan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan.

2. Data Sekunder.
Data sckunder adalah data sebagai data pendukung dari data primer yang
diperoleh dari literatur dan dokumen serta data yang diambil dari suatu
organisasi atau perusahaan dengan permasalahan di lapangan yang
terdapat pada lokasi penelitian berupa bahan bacaan, bahan pustaka dan
laporan-laporan penelitian.

3. Informan.
Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini diharapkan dari
orang-orang yang berpotensi termasuk Kabag dan Kasubagserta yang
mempunyai pedoman sebagai informan mengenai perilaku pimpinan
dalam meningkatkan elestensi penggunaan anggaran di Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa.

C. Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa:

[. Pedoman wawancara yaitu berupa sejumlah pertanyaan terhadap
informan sebagai sumber data dalam penelitian ini.

2. Pedoman observasi yaitu merupakan alat pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian.
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3. Catatan dokumentasi yaitu mengumpulkan data atau bahan yang sudah
tersedia berupa arsip dan tulisan-tulisan terdahulu yang berkaitan dengan
topik dan masalah penelitian yang ada di instansi terkait.

Instrumen penehtian 1n1 adalah peneliti sendiri, sehingga tindakan
awal yang dilakukan adalah memvalidasi data dar peneliti sendiri. Penelitian
kualitatif sebagai human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus
penelitian, memilth key informan sebapai sumber data secara khusus,
pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan (Sugiyono, 2006),

D. Prosedur Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dan dokumen di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dan
data-data pendukung lainnya yang didapatkan melalui bahan bacaan, bahan
pustaka, laporan-laporan tahunan, serta laporan-laporan penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data primer dan
data sekunder, yaitu melalui:

i. Observasi.

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menitikberatkan
pada pengamatan langsung di lokasi penelitian guna melthat dan
mengetahui secara pasti mengenai prilaku pimpinan dalam efisiensi

penggunaan keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa
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2. Wawancara.
Wawancara merupakan proses tanya jawab lisan yang dilakukan secara
langsung kepada informan dengan teriebih dahulu merancang suatu
pedoman wawancara yang akan dipakai sebagai panduan untuk
menggall informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Maksud
mengadakan wawancara dilakukan antaralain: mengkonstruksi mengenai
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, merekonstruksi
kebutuhan-kebutuhanyang dialami masa lalu; memproyeksikan
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa
yang akan datang;, memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi
yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia
(tnangulasi); dan memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi
yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.

3. Dokumentasi.
Telaah dokumen merupakan proses mengkaji dokumen-dokumen baik
berupa buku referensi maupun foto-foto yang berhubungan dengan
penelitian yang penulis lakukan.

E. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang dilakukan secara terus menerus

yang dimulai dengan meneclaah seluruh data yang tersedia dari berbagai

suinber, seperti dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam

catatan lapangan, dokumen dan sebagainya sampai dengan penarikan

kesimpulan. Menurut penjelaskan Miles dan Huberman yang dikutip oleh

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43686 pdf

Lexi J.Moleong bahwa dalam melakukan analisis data peneliti mengacu

kepada beberapa tahapan yang terdiri dan:

1. Pengumpulan informasi inelalui wawancara terhadap key informan yang
compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke lapangan
untuk menunjang penelittan yang dilakukan agar mendapatkan sumber
data yang diharapkan.

2. Reduks: data ( datareduction ) yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang mucul dan
catatan-catatan di lapangan selama meneliti, tujuan diadakan transkrip
data (transformast data ) untuk memilih informasi mana yang dianggap
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian di
lapangan.

3. Penyajian data ( dara display ) yaitu kegiatan sekumpulan informasi
dalam bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan
memperiajam pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih dan
kemudian disajikan dalam bentuk tabel ataupun uraian penjelasan.

4. Pada setiap akhir adalah penarikan kesimpulan atau venfikasi (conclution
drawing/verification) yang mencari arti pola-pola penjelasan, konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penankan kesimpulan
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan
ulang pada catatan-catatan di lapangan schingga data dapat diuji

validitasinya.
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yang mendesak Pimpinan biasanya memberi tahu saya
bila ada tugas yang harus diberikan kepada para
pegawai khususnya para kasubag bidang anggaran apar
saya  laksanakan apabila  Pimpinan  sedang
melaksanakan tugas kedinasan lain di luar kantor sesuai
perintah yang diberikan oleh Bupati” (Hasil wawancara
TLK, Februari 2018).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan
tersebut di atas tentang pertanyaan mengenai peran Pimpinan
dalam membernikan perintah tidak langsung kepada para pegawai,
diperoleh gambaran bahwa Pimpinan Seckretariat Daerah
Kabupaten Mamasa telah mampu berbagi fungsi dengan
pimpinan vyang lain. Dengan demikian pimpinan dalam
menjalankan tugas sebagai pemben perintah tidak dimonopoli
oleh seseorang.

c) Sifat Penintah yang memaksa dan tidak memaksa

Pemberian perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa
perintah itu harus dilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada
yang menerima perintah tidak beralasan untuk menolak perintah
tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya tidak memaksa berarts
hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para pegawai
agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan
tertentu. Perintah yang sifatnya memaksa contohnya seperti
pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing pegawai seperti
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan dan tugas

penting lainnya yang berhubungan dengan efisiensi penggunaan

keuangan dalam kegiatan kegiatan pemerintahan di Sekretariat
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Darah, khususnya yang sifatnya mendesak. Sedangkan perintah
yang sifatnya tidak memaksa seperti pada himbauan-himbauan
Pimpinan kepada para pegawai.

Seperti yang dilansir dari pernyataan salah satu kasubag
Sekretariat Daerah  Kabupaten Mamasa yakni (KS)} vang
menyatakan ;

*...menurut sava, Pimpinan tidak pemah melakukan
perintah yang sifatnya memaksa kepada para pegawai
di Sckretariat Daerah, kecuali yang berhubungan
dengan kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang
bertugas dibidang penggunaan keuangan di kantor
Sekretanat Daerah, seperti yang diatur oleh peraturan
perundang-undangan. Diluar dari itu, Pimpinan hanya
memberikan himbauan agar mercka melaksanakan atau
tidak melaksanakan sesuatu hal yang dibernikan ”(Hasil
wawancara KS, Februari 2018).

Selanjutnya peran Pimpinan dalam pemberian perintah
vang sifatnya tidak memaksa, (SWT) Kasubag di Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa juga mengungkapkan :

“.kalau berbicara tentang penntah vyang tidak
memaksa, itu hanya seperti himbauan-himbauan dan
saran kepada kami agar bisa lebih baik, misalkan soal
kerapian dan keikut sertaan dalam melaksanakan kerja
bakti. Semua hanya terbatas pada himbauan yang tidak
mengharuskan kita untuk terlibat namun sebenamnya
patut untuk kita laksanakan demi kebaikan
bersama.”(Hasil wawancara Sal, Februari 2018).

Dari hasil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran
bahwa dalam pemberian perintah yang memaksa dan tidak
memaksa, Pimpinan cukup arif dalam membedakan antara kedua

sifat perintah terscbut. Pimpinan tidak menggunakan

kekuasaannya untuk memberikan semua perintah dengan unsur
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paksaan, namun beliau mengharapkan adanya kesadaran dari
masing-masing pegawal untuk melaksanakan perintah yang
sifatnya tidak memaksa tersebut (himbauan).

bangun komunikasi dan perilaku dari pimpinan sendiri.

c. Sikap-sikap pimpinan pada hubungan Kemanusiaan

Pimpinan yang selanjutnya adalah sebagai pimpinan yang
menunjukkan rasa kemanusiaan dengan pertanda menyediakan
fasilitas. sikap ini dimaksudkan agar para pegawai memiliki
ketersediaan fasilitas sebagai penunjang dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Fasilitas yang dimaksud adalah bahan dan peralatan,
termasuk fasilitas pembiayaan yang bersumber dari anggaran yang
tersedia yang dibutuhkan untuk melaksanakan dan menyelesaikan
suatu kegiatan pemenntahan agar para pegawai semakin semangat
dalam melaksanakan tugas. Sikap pimpinan sebagai penyedia
fasilitas juga berarti bahwa pimpinan terlibat langsung dengan
memastikan semua fastiitas masih ada dan berfungsi dengan baik
bahkan pimpinan segera memerintahkan bendahara menggunakan
anggaran barang dan untuk melakukan perbaikan/penggantian
apabila fasilitas kurang atau tidak berfungsi dengan baik.

Analisis dalam konteks sikap pimpinan dalam hal penyedia
fasilistas difokuskan kepada dua aspek, yaitu :
a) Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri

b) Sikap dalam melakukan koordinasi dan kerjasama
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1. Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri
Sikap Pimptnan dalam mengusahakan fasilitas sendiri

artinya Pimpinan mengadakan upaya penyediaan fasilitas yang
menunjang kegiatan Pemerintahan khususnya dalam kegiatan
efisiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten
Mamasa melalur penganggaran dan pengadaan fasilitas. Setiap
bagian disekretariat daerah inemiliki anggaran sehingga
seyogianya fasilitas selalu tersedia dan berfungsi dengan baik.
Fasilitas yang dimaksud antara lain alat tulis kantor (ATK),
computer/laptop, Printer, mcja, kursy, peralatan makan/minum
dan lain-lain. Fasilitas inm seharusnya wajib tersedia disetiap
bagian di sekretanat daerah. Sepertt yang dilansir dan pernyataan
salah satu unsur pimpinan atau Kasubag di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa, (JT) saat ditanya tentang peran pimpinan
dalam upaya penyediaan fasilitas dengan usaha sendiri, beliau
mengatakan :

“...penyediaan fasilitas oleh tiap-tiap bagian di

sekretariat daerah, setiap tahun dianggarkan khususnya

untuk barang habis pakai atau sudah tidak berfungsi

dengan baik. Fasilitas-fasilitas tersebut seharusnya

wajib distapkan oleh pimpinan tetapi tidak semua

pimpinan bagan memperhatikan hal tersebut” (Hasil

wawancara JT, Februari 2018)

Serupa dengan pernyataan salah satu Kasubag Sekretariat

Daerah Kabupaten Mamasa (KS) menyatakan bahwa :

“.jujur saya akui bahwa kadang kami tidak dapat

menyelesaikan tugas dikantor karena sering kali bahan

habis atau peralatan mengalami masalah/rusak. sebagai
kasubag kalau mengalami kendala, kami segera
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menyampaikan ke pimpinan tetapi biasanya tidak
langsung direspon oleh pimpinan schingga secara
otomatis pekerjaan tidak dapat diselesaikan. Sebagai
contoh kami sering kahi kehabisan kertas, tinta printer
atau catrige rusak, kalau tidak segera dibeli maka
pelayanan kepada masyarakat tidak dapat diselesaikan.”
(Hasil wawancara KS, Februari 2018).

Berpatokan pada hasil wawancara mengenai sikap
pimptnan sebagai penyedia fasilitas di kantor sekretanat daerah,
sebagian pimpinan belum memberikan kontribusinya secara baik
dalam meyediakan fasilitas kantor sebagai menunjang
penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan efisiensi
penggunaan keuangan.

2. Sikap penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama

Dalam upaya melancarkan kepiatan pemerintahan di
Sekretariat Daerah, pimpinan dapat melakukan koordinasi dan
kerjasama dengan berbagai pthak terkait efsiensi penggunaan
keuangan. Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat penting
karena segala hambatan atau kendala dapat dengan mudah diatasi
melalui keterhibatan pihak lain untuk memberikan bantuan dan
kerjasamanya terutama dalam memenuht kebutuhan fasilitas di
sckretariat daerah.Dhharapkan Pimpinan memiliki kemampuan
berkoordinasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak, sepert:
pimpinan dalam lingkup sekretanat daerah, pimpinan dan instansi
lain, pengusaha, konsultan/perguruan tinggi, tokoh masyarakat,

dan masyarakat/ stakeholder lainnya, sehingga dengan koordinasi

dan kerjasama tersebut, maka kegiatan efistensi penggunaan
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keuangan daerah dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam upaya penyediaan fasilitas melalui koordinasi dengan
pihak lain, sikap pimpinan Sekretanat Daerah Kabupaten Mamasa
menurut (SL) salah satu kasubag Sekretariat Daerah Kabupaten
Mamasa :
“...menurut saya pimpinan melakukan koordinasi setiap
hari senin dibawah arahan bupati, wakil bupati dan
sekretaris daerah. Koordinasi juga terkadang dilakukan
apabila ada hal-hal yang bersifat prisip menyangkut
tugas-tugas kesekretaniatan, proses pengadaan atau
penyediaan fasilitas untuk menunjang kegiatan
pemerintahan. Dalam waktu-waktu tertentu kadang
pimpinan antar bagian juga melakukan koordinasi yang
sifatnya tugas-tugas yang diberikan pimpinan yang
lebih tinggi” (Hasil wawancara SL, Februari 2018).
Tanggapan serupa diungkapkan oleh seorang kasubag
Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa yakm (MD) vyang
mengungkapkan :
“...pimpinan sudah melakukan koordinasi, baik internal
sckretariat daerah maupun dengan beberapa insiansi
terkait di Kabupaten Mamasa dalam proses penyediaan
fasilitas untuk mendukung kelancaran kegiatan
pemernintahan  di Sekretartat Daerah  Kabupaten
Mamasa”. (Hasil wawancara BB, Februari 2018).
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
mengenai peran Pimpinan dalam melakukan koordinasi dan
kerjasama dengan instanst terkait dalam penyediaan fasilitas,
secara umum diperoleh gambaran hahwa pimpinan sudah
berperan dalam melakukan koordinasi dan kerjasama tersebut

dalam upaya membantu penyediaan fasilitas kaitannya dengan

efisiensi penggunaan keuangan daerah yang diperlukan dalam
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menyelenggarakan suatu kegiatan pemerintahan di  Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa utamanya pada kegiatan-kegiatan
fisik di Daerah Kabupaten Mamasa.

2. Bentuk Efesisensi Penggunaan Keuangan Di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa

Dalam bagian ni penulis akan memaparkan hasil penelitian
berdasarkan indikator efisiensi penggunaan keuangan, sebagai berikut
a. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor
yang mendukung Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa
dapat menerapkan efesiens: penggunaan keuangan daerah yaitu :
1) Pendapatan/ Insentif
Adanya pemberian insensif dan Pemerintah merupakan
salah satu sisi yang dapat mendorong peningkatan kualitas kerja
pegawai termasuk pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten
Mamasa. Seperti yang dikatakan seorang Kasubag Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa (SWT) yang mengatakan :
“...Jujur saja, kami bekerja karena kami merasa ini
sudah menjadi tanggung jawab kami. Pemerintah
menggaji kami dalam rangka untuk melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa, jadi ini sudah menjadi kewajiban
kami. Tetapi kami juga berharap masih diberi tambahan
penghasilan sehingga akan membern motivasi buat kami
untuk bekerja lebih baik lagi. Saya setuju apabiia
pembenan insentif disesuaikan dengan kuantitas kenja
yang diberikan pada kami”.(Hastl wawancara SWT,
Februar 2018).

Dari wawancara di atas diperoleh informasi bahwa dengan

adanya pendapatan tambahan bagi mereka, itu menjadi
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penyemangat buat para pegawai untuk melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawabnya.
2} Kepatuhan pegawal,

Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor penting
dalam menjalankan tugasnya. Pimpinan sebagai penanggung
Jawab harus mampu memberikan motivasi kepada pegawai untuk
patuh dalam pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan
mematuhi perintah Pimpinan dalam hal penyelenggaraan tugas
Pemerintahan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Jadi
dengan kepatuhan pegawai, diharapkan kerja sebagai unsur
pimpinan dapat optimal. Kepatuhan pegawai pada pimpinan
organisasi pemerintahan ditentukan oleh bagaimana seorang
pimpinan menerapkan sebuah sistem yang dijadikan pedoman
bagi seluruh anggota dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab, selain itu seorang pimpinan harus mampu menjadikan
pribadinya sebagai panutan bagi pegawainya. Hal tersebut
sebagaimana diungkapkan oleh J1, salah scorang kasubag
Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa :

7 ..mengenai perihal kepatuhan pegawai, baik dalam
bentuk kehadiran maupun pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab pegawai, menurut saya baik-baik saja
tergantung bagaimana pimpinan memiliki kemampuan
dalam menerapkan disiplin pegawai. Bisanya pegawai
akan menjadikan pimpinan sebagai contoh dalam

penerpan disiplin”. (Hasil wawancara JT, Februari
2018)
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B. Pembahasan
Selanjutnya penulis akan membahas hasil penelitian dari kedua
pertanyaan dengan mengacu pada rumusan masalah sebelumnya. Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil penelitian berikut ini:

1. Perilaku Kepemimpimpinan dalalam efisiensi penggunaan
Keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian
berdasarkan
a. Kecerdasan Pimpinan dalam Pengambilan Keputusan

Dalam suatu organisasi dibutuhkan perilaku seorang
pemimpin yang dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat
untuk kebaikan organisasi, termasuk juga pada kaitannya dengan
efesiensi penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah. Pengambitan
keputusan Pimpinan sudah cukup terbuka karena beliau melibatkan
kami (beberapa perwakilan pegawai) untuk i1kut serta dalam
memberikan masukan atau pendapat kami, walaupun pendapat kami
itu diterima atau tidak dalam hasil rapat nantinya, setidaknya kami
juga sudah diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.

Dalam pengambilan keputusan hubungannya dengan efisiensi
penggunaan keuangan daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan,
Pimpinan mengikuti peraturan yang ada yakni melakukan
musyawarah terlebih dahulu untuk mengetahui esensi permasalahan
yang perlu dibenahi dengan melibatkan sejumlah perwakilan dan
pegawai. Namun jika keputusan itu sifatnya mendesak ataupun

cfeknya hanya pada lingkungan terkecil saja, biasanya Pimpinan
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juga mengeluarkan keputusan sendiri tanpa melakukan rapat terlebih
dahulu. Melalui hasil wawancara di atas, maka diperoleh gambaran
bahwasannya Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa
melalui perannya sebagai pengambil keputusan, melibatkan sejumlah
perwakilan dan  pegawainya. Keterlibatan para pegawai
dimaksudkan agar mercka dapat memberikan kontribusi berupa
masukan dan saran positif dalam menunjang penggunaan keuangan
terhadap proses penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di
Sekretariat Daerah  Kabupaten Mamasa. Salah satu contoh
keterlibatan pegawal dalam proses pengambilan keputusan dapat
dilthat pada proses pembuatan Rencana Strategis (RENSTRA)
Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa yang akan diserahkan
kepada Kepala Daerah Kabupaten Mamasa yaitu Bupati Mamasa.
Pembuatan RENSTRA dimulai dengan rapat internal di setiap
bagian antara Pimpinan tiap bagian dengan jajarannya, lalu
selanjutnya dilakukan kegiatan Musyawarah denpgan menghadirkan
perwakilan dan setiap bagtan di Sekretariat Daerah. Setelah itu hasil
yang telah diputuskan oleh Pimpinan selaku pengambil keputusan,
kemudian diserahkan kepada pimpinan yang lebih tinggi atau kepada
Bupati sebagat kepala Pemerintahan Kabupaten di Mamasa.
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat kita lihat bahwa Pimpinan
dalam plerannya sebagai sebagai pengambil keputusan memiliki sist
demokratis dengan mengikutsertakan perwakilan pegawai dalam

proses pengambilan keputusan untuk dimintai saran dan
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pendapatnya. Dalam proses pengambilan keputusan, biasanya kami
melakukan rapat internal terlebth dahulu untuk merundingkan
proses-proses selanjutnya yang akan dilakukan.

b. Kedewasaan dalam memberi perintah

Sebagaimana pimpinan dalam perannya sebagai pemben
perintah, Pimpinan Sekretanat Daerah Kabupaten Mamasa juga
memiliki cara dalam memberikan perintah kepada para pegawainya
agar dapat memberikan kontribusi yang nyata sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab mereka masing-masing. Kedewasaan pimpinan
dalam pemberian perintah dapat dilihat dari aspek mekanisme dan
sifat perintah. Aspek mekanisme yaitu pemberian perintah langsung
dan pemberian perintah tidak langsung. Sementara dan sifat perintah
vaitu perintah yang sifatnya memaksa dan perintah yang sifatnya
tidak memaksa /anjuran.

Kedewasaan pimpinan dalam memberi perintah tersebut
diuraikan sebagai berikut yaitu melalui pemberian perintah langsung
berarti Pimpinan secara langsung memberikan perintah dan instruksi
kepada para pegawainya untuk melaksanakan tugas. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap beberapa informan di lokasi penelitian
atas pertanyaan apakah Pimpinan mempunyai kedewasaan datam
memberikan perintah atau instruksi secara langsung kepada para
pegawai khususnya terkait dengan efisiensi penggunaan keuangan?,
diperoleh jawaban bahwa pegawai kadang mendapat perintah untuk

melaksanakan tugas seperti pembuatan surat maupun pengiriman
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surat, ataupun perintah menyelesaikan suatu pekerjaan. Namun jika
kebetulan bertemu langsung dengan Pimpinan, kadang-kadang juga
diberi perintah melaksanakan suatu tugas secara langsung. Pimpinan
lebih banyak melakukan pekerjaan dan tugasnya sendiri dibanding
berkomunikasi dengan pegawainya, komunikasi beliau kepada
pegawal sangat terbatas. Beliau biasanya hanya memberikan
instruksi-instruksi biasa kepada pegawai.

Sejumlah informan yang diberi pertanyaan yang sama sepert
di atas menyatakan hal yang sama, yaitu Pimpinan kurang berperan
dalam membenkan perintah secara langsung. Sebagian besar alasan
yang diberikan ialah karena Pimpinan jarang herada di kantor dan
lebih banyak melakukan koordinasi pimpinan lainnya, Berdasarkan
keterangan tersebut dapat kita gambarkan bahwasanya Pimpinan
kurang melakukan interaksi dengan pegawainya dan lebih banyak
melakukan urusannya sendiri.

Pemberian penintah tidak langsung berarti Pimpinan tidak
turun tangan secara langsung memberikan perintah kepada para
pegawainya, namun melalui orang yang mewakilinya. Orang yang
mewakili Pimpinan dalam membenkan instruksi dan perntah jtu
biasanya ialah pimpinan setingkat dibawahnya yang diserahi tugas
menjadi pemimpin apabila Pimpinan tidak berada di tempat atau
sedang melakukan tugas kedinasan di luar kantor. Permtah atau
instruksi mengenai pelaksanaan tugas biasanya juga disampaikan

oleh salah satu pegawai di kantor melalut surat, namun terkadang
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pula Pimpinan meminta kepada salah satu unsur pimpinan dibawah
setingkat dari dirinya untuk menghubungi lewat telpon agar saya
datang ke kantor untuk selanjutnya menerima tugas. Jadi menurut
saya beliau terkadang melakukan perintah tidak langsung dan juga
biasanya memberikan perintah langsung namun lebih dominan pada
perintah secara tidak langsung.

Pembahasan lebih lanjut, Pimpinan tidak terlalu banyak
membenkan penntah kepada para pegawai. Namun jika ada
keperluan yang mendesak Pimpinan biasanya memberi tahu melalui
salah seorang Kasubag bila ada tugas yang harus diberikan kepada
para pegawai atau staf-staf di kantor. Hal tersebut dilakukan oleh
pimpinan apabila pimpinan sedang tidak berada di tempat atau
sedang melaksanakan tugas kedinasan di luar kantor.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan
tersebut di atas tentang pertanyaan mengenai perilaku Pimpinan
dalam membertkan penntah tidak langsung kepada para pegawai,
diperoleh gambaran bahwa Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten
Mamasa telah dapat bersikap dalam pemberian perintah secara tidak
langsung. Pembenan perintah yang sifatnya memaksa berarti bahwa
perintah itu harus cilaksanakan dalam kondisi apapun, dan kepada
yang menerima perintah tidak ada alasan untuk menolak perintah
tersebut. Sedangkan perintah yang sifatnya tidak memaksa berart
hanya berupa anjuran, saran atau himbauan kepada para pegawai

agar mereka berpartisipasi ataupun tidak dengan alasan-alasan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43586.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43586.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4388b.pdf

pendekatan atau cara dalam membeni motivasi kepada para
pegawainya yang disesuaikan dengan kondisi dan karakter dari
pegawainya sebagai seorang bawahan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
beberapa informan, dalam hal ini para pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa tentang peran Pimpinan dalam memberikan
motivast kepada para pegawatnya, diperoleh gambaran bahwasanya
peran Pimpinan dalam membernkan motivasi positif kepada para
pegawainya masth dianggap kurang. Pimpinan dianggap kurang
memberi perhatian langsung kepada para pegawai dan sibuk dengan
tugas-tugasnya sendiri. Pimpinan kurang aktif membangun
komunikas: dengan pegawai di lingkungan kerjanya sehingga
kondist fisikologi pegawai tidak dipahami oleh pimpinan. Hal int
berdampak kepada banyaknya kebutuhan dan saran dari pegawai
yang terabaikan schingga sering terjadi miscommurnication antara
pegawai dengan pimpinan. Cara bertutur kata, cara berstkap dan cara
mengambil keputusan dari pimpinan yang kurang baik dan kurang
tepat tentu akan mempengaruhi kualitas kerja pegawal termasuk
rentannya organisasi mengalami banyak masalah bahkan
perpecahan. Sebagai seorang pimpinan yang baik seharusnya mampu
menjaga perilaku dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
khusunya terkait pelaksanaan dalam melakukan efisiensi
penggunaan keuangan, sehingga wibawah sebagai pimpinan tetap

terjaga dihadapan pegawai dan dapat dijadikan sebagai panutan oleh
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seluruh pegawai yang ada dibawah struktur jabatan yang
diembannya.

Hubungan antara pemimpin dan yang dipimpinnya sangat
diperlukan dalam menjalankan roda organisasi kaitannya dengan
efisiensi pengunnan keuangan daerah, agar pelaksanaan tugas
sebagai penyelenggara dapat efektif dan efisien, baik dari aspek
waktu dan tenaga terlebih dari aspek penggunaan keuangan daerah.

d. Sikap-sikap pimpinan pada hubungan Kemanusiaan

Sikap Pimpinan dengan kapasitasnya pada hubungan
kemanusiaan, pimpinan diharapkan dapat tanggap pada yang
dipimpinnya agar senantiasa bersikap sebagai penyedia fasilitas.
Sikap ini dimaksudkan agar para pegawal memiliki wadah dan
sarana untuk mengaktualisasikan din dalam berpartisipasi pada
kegiatan Pemenntahan khususnya kegiatan penyelenggaraan
efisiensi penggunaan keuangan. Fasilitas yang dimaksud adalah
bahan dan peralatan, termasuk fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan
untuk  melaksanakan dan menyelesatkan suatu  kegiatan
pemerintahan agar para pegawai semakin semangat dalam
melaksanakan tugas, Sikap Pimpinan sebagai penyedia fasilitas juga
berarti bahwa Pimpinan terlibat langsung menyediakan peralatan dan
bahan serta dukungan pembiayaan untuk menunjang pelaksanaan
kegiatan pemerintahan di daerahnya. Sikap hubungan kemanusiaan
ini dimana Pimpinan dalam hal penyedia fasilitas difokuskan kepada

dua aspek, yaitu @ sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri dan
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sikap dalam melakukan koordinasi dan kerjasama baik sesama unsur

pimpinan maupun terhadap bawahannya.

1) Sikap dalam mengusahakan fasilitas sendiri

Sikap Pimpinan dalam mengusahakan fasilitas sendiri
artinya Pimpinan mengadakan upaya penyediaan fasilitas yang
menunjang kegiatan pemerintahan di  Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa melalui usaha-usaha yang dilakukan sendiri.
Fasilitas sendiri yang dimaksud misalnya bahan dan peralatan
kantor, termasuk fasilitas pembiayaan yang dibutuhkan untuk
melaksanakan dan menyelesaikan. Sikap pimpinan sebagai
penyedia fasilitas sendiri juga berarti bahwa pimpinan
mempunyai kepedulian dan feriibat lamgsung dengan
memastikan semua fasilitas masih tersedia dan masih berfungsi
dengan baik, bahkan pimpinan segera memerintahkan bendahara
barang untuk menyiapkan dan melakukan perbaikan
/penggantian apabila fasilitas kurang/habis atau peralatan tidak
berfungst dengan baik karena fasilitas yang tersedia dapat
dijadikan sebagai media hubungan kemanusiaan,
Berpatokanpada hasil wawancara mengenai peran aktif

Pimpinan sebagai penyedia fasilitas di kantor sekretariat daerah,
sebagian pimpinan belum berkontribusi dengan baik dalam

menyediakan fasilitas kantor sebagai penunjang kegiatan kantor.
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2) Sikap penyedia fasilitas melalui koordinasi dan kerjasama

Dalam upaya melancarkan kegiatan pemerintahan,
Pimpinan dapat melakukan koordinasi dan kerjasama dengan
berbagai pihak terkait. Koordinasi dan kerjasama tersebut sangat
penting karena segala hambatan atau kendala dapat dengan
mudah diatasi melalui keterlibatan pihak lain untuk memberikan
bantuan dan kerjasamanya terutama dalam memenuhi kebutuhan
fasilitas sebagai usaha kegiatan efisiensi penggunaan keuangan
daerah,

Sikap seorang pimpinan dituntut memiliki kemampuan
berkoordinasi dan bekerjasama dengan berbagai pihak, seperti
pejabat-pejabat  dari unit-unit kega lainnya yang terkait
begitupula dari kalangan  pengusaha, konsultan/perguruan
tinggi, tokoh masyarakat, dan masyarakat/stakeholder lainnya,
sehingga dengan koordinasi dan kerjasama yang demikian maka
kegiatan-kegiatan pemerintahan dapat terwujud sesuai dengan
yang diharapkan. Sikap pimpinan dalam perannya melakukan
koordinasi baik vertikal maupun horizontal, khususnya dalam
proses pengadaan atau penyediaan fasilitas untuk menunjang
kegiatan pemerintahan di Sekretariat Daerah, pimpinan biasanya
hanya melakukan koordinasi dengan pimpinan yang lain sebab
di Kabupaten Mamasa tidak terdapat perusahaan yang dapat
dimintai bantuannya dalam penyediaan fasilitas sebagai usaha

pimpinan dalam efisiensi penggunaan keuangan dacrah.
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Pimpinan sudah melakukan pendekatan atau cara-cara
yang baik dalam peran menyediakan fasilitas melalui koordinasi
dengan beberapa pimpinan lainnya baik di internal kantor
sekretariat daerah maupun dengan pimpinan instansi lainnya
dalam lingkup Kabupaten Mamasa. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan mengenai sikap pimpinan
dalam melakukan koordinasi dan kerjasama dengan pimpinan
atau instans: lainnya dalam penyediaan fasilitas, secara umum
diperoleh gambaran bahwa Pimpinan sangat berperan dalam
melakukan koordinasi dan kerjasama tersebut dalam upaya
membantu penyediaan fasilitas yang diperlukan dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan pemerintahan. Koordinasi
antara pimpinan dioptimalkan di lingkup pemerintah kabupaten
dalam penyediaan fasilitas pada pelaksanaan kegiatan
pemerintahan sebab tidak banyak perusahaan ataupun BUMD di
Daerah Kabupaten Mamasa yang dapat dimintai bantuannya
sebagai usaha pimpinan dalam pelaksanaan efisienst
penggunaan anggaran.

Adapun motivasi kerja pegawai di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa dalam aspek ketersediaan fasilitas dalam
bekerja khususnya ketersediaan bahan seperti ATK ataupun
peralatan seperti laptop, printer, meja, kursi, peralatan
makan/minum, alat kebersithan dan lain-lain, sebagian Pimpinan

sudah memberikan kontribusi dengan baik, namun sebagian
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Pimpinan belum memberikan kontribusinya dengan baik sebagai
penyedia fasilitas sendii yang menyebabkan menurunnya
motivasi kerja sehingga dapat mempengaruhi tidak optimalnya
kerja-kerja pegawai dibawah kendali pimpinannya.

2. Bentuk Efesisensi Penggunaan Keuangan Di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mamasa

Dari hasil penelitian di lapangan, ada beberapa faktor yang
mendukung bentuk efisienst penggunaan keuangan di Sekretariat Daerah

Kabupaten Mamasa dengan menerapkan gaya kepemimpinannya yaitu :

a. Pendapatan/ Insentifl
Pemberian insentif dan Pemernntah adalah dimaksudkan untuk
memacu kerja seluruh pegawai termasuk Pimpinan di Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa.Dengan adanya pendapatan bagi
mereka, maka dapat menjadi motivasi tersendin buat para pegawai
untuk melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya,
“Pemerintah menggaji kami dalam rangka untuk melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan di Sckretanat Daerah Kabupaten Mamasa
ini, jadi imi sudah menjadi kewajiban kami™. Dan ini juga sebenarnya
menjadi motivasi tersendiri buat kame untuk bekerja, semakin sesuai
msentif yang kami dapatkan maka kualitas kerja kann akan semakin
baik. Pemberian tambahan penghasilan akan mendorong efisiensi
penggunaan keuangan karena pegawai akan berlomba secara positif
dalam melaksanakan tugas-tugas termasuk tugas tambahan yang

dibebankan pada kami.
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b. Kepatuhan pegawai
Adapun dengan pemberian insentif yang dimaksudkan tadi, maka
sudah sepatutnya para pegawai mematuhi segala perintah dan
pimpinannya  yang  berhubungan  dengan  tugas  dan
tanggungjawabnya. Kepatuhan pegawai merupakan salah satu faktor
penting yang mendukung aktivitas Pimpiran dalam menjalankan
tugas-tugasnya, khusus dalam memberikan  instruksi kepada
bawahan tentang pelaksanaan tugas. Para pegawai diharuskan
mematuhi pernintah Pimpinan dalam hal penyelenggaraan tugas
pemerintahan di  Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa. Jadi
dengan kepatuhan pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan,
maka pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan
secara efektif dan efisien. Pelayanan terbaik yang dapat diberikan
kepada masyarakat merupakan salah satu tujuan pokok dan tugas
dan tanggung jawab dari pegawai pemenntah. Pimpinan seharusnya
menjadi contoh bagi pegawai dalam hal kepatuhan dengan terlebih
dahulu memelihara penilaku sehari-hari. Kepatuhan pegawai menjadi
hal yang penting karena menyangkut efisiensi penggunaan keuangan

di Sekretanat Dacrah Kabupaten Mamasa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap data-data
penelitian guna mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian tentang

Perillaku Pimpinan dalam Penggunaan Keuangan Sekretariat Daerah

Kabupaten Mamasa, maka penulis berkesimpulan sebagai berikut :

1. Pimpinan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa belum dapat
mengambil keputusan yang cepat dan tepat untuk kebaikan organisasi,
serta dalam memberikan perintah kepada para pegawainya kurang dapat
ditkuti dalam pelaksanaan tugas pemerintahan; pimpinan kurang tanggap
pada yang dipimpinnya sebagai penyedia fasilitas dan sikap-sikap
pimpinan kepada para pegawai atau bawahannya kurang memiliki
kepedulian  terkait pengadaan fasilitas sebagai sarana untuk
mengaktualisasikan diri dalam berpartisipasi pada kegiatan pemerintahan
khususnya kegiatan penyelenggaraan efisiensi penggunaan keuangan,
sehingga hasil darnt setiap program belum maksimal di  Sekretariat
Daerah Kabupaten Mamasa.

2, Penggunaan kevangan di Sekretariat Dacrah belum efisien karena
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya: belum berjalannya dengan baik
system pemberian insentif terhadap pegawai termasuk pimpinan di
Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa dan tingkat kepatuhan pegawai

dalam menjalankan tugas relatif belum maksimal. Hal-hal dr atas
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merupakan kendala bagi pimpinan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.
B. SARAN
Kesimpulan tersebut di atas, penulis merekomendasikan beberapa hal
sebagai referensi untuk peneliti yang akan datang dan untuk pemerintah
daerah terkait dengan “perilaku pimpinan dalam efisiensi penggunaan
keuangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Mamasa”, sebagai berikut:

1. Pemerintah Kabupaten Mamasa hendaknya dapat meningkatkan
kemampuan pimpinan melalui pelatihan atau diklat kepemimpinan secara
berkala. Selain itu pimpinan di Sekretariat Daerah diharapkan dapat
meningkatkan komunikasi yang baik dengan sesama pimpinan terkhusus
kepada pegawai atau staf, schingga pimpinan dan pegawai di lingkungan
organisasinya memiliki ikatan emosional dan pimpinan dapat
mengetahui aktivitas dan kebutuhan pegawai.

2. Sebaiknya pimpinan memastikan ketersedian dan bertungsinya dengan
baik semua fasilitas-fasilitas sebagai penunjang utama terselenggaranya
kerja untuk efistensi penggunaan kevangan di Sekretariat Daerah

Kabupaten Mamasa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43586.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Arep, Ishak dan Hendri Tanjung, 2003,Manajernen Sumber Daya
Manuswa. Universitas Trisakti, Jakarta.

Amstrong, Mischael, 1999. Munajemen Sumber Daya Munusia. Terjemahan

Atmosudirjo, Prajudi, 1981,Hukum Administrasi Negara, Ghalia Indonesia,
Jakarta,

Black, James & J. Champion, Dean, 2001, Methods And Issues in Social
Research, , Rafika, Jakarta. -

Bogdan, R.C & Biklen, SK.B. 1998. Cudlitative Research for Education to
Theory and Methods. Allyin and Bacon, inc. Boston.

Bungin, Burhan, 2010 Metode Penelitian Kualitatif, Rajawali Pers, Jakarta,

Bratakusumah dan Solihin, 2002,0tonomi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Davis Gordon ,1999 Kerangka dasuar Sistem Informasi Manajemen PT Pustaka
Binaman Presindo ,Jakarta Pusat.

Enders, Walter. 1995. Applied Econometric Time Series. Jhon Wiley & Sons, Inc:
Canada.

Guba, E.G & Lincoln Y.S, 1981, kffektif Evaluation. Improving The Usefulness Of
Evaluations Result Through Responsive And Naturalistic Approaches.

Jassey-Bass Inc. Publisher.

Hadari Nawawi, (2005), Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang
Kompetitif, Cetakan Ke-4, Gajah Mada Univercity Press, Yogyakarta.

Karjadi, M. 1981. Kepemimpinan (Leadership), Pelita, Bogor,

Kartini Kartono, 2003, Pemimpin Dan Kepemimpinan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta.

Lincoln, Y., and E. Guba, (1985),Naturalistic Inquiry, CA: Sage Publications,
Newbury Park.

Mangkoesoebroto, Guritno, 1993, Ekonotini Publik, BPFE, Yogyakarta.

Moh. Nazir. (1998),Metode Penelitian. Ghalia Indonesia, Jakarta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4358F.paf

Moleong, Lexy J, (2007),Merodvlogi Penelitian Kuclitatif, PT Remaja
Rosdakarya Offset, Bandung,

Saleh, Samsubar. 2000. Metode Data I'nvelopment Analysis.Yogyakarta; PAU-
FEUniversitas Gadjah Mada.

Siagian, Sondang P, 1986, “Organisasi, Kepemimpinan dun Periluku
Administrasi”, PT. Gunung Agung, Jakarta

Stagian, P Sondang. 1999, Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan Ketujuh.
Jakarta: Bumi Aksara.

Siagian P, Sondang, 2000,Peranan Stuf dalum Manajemen, Gumi Aksara, Jakarta.

Stogdill, Ralph. M, (1969), Personul factors ussociated with leadership: A
survey of the literature.

Sugiyono, 2006, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Alfabeta,
Bandung,

Suradinata, Ermaya, 1996 ,Manajemen Sumber Dava Manusia, CV Ramadhan,
Bandung.

Winardi, (1990),4sas-asas manajemen, Mandar Maju,Bandung.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43586.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4B8de par

F E | Pendapatan/Insentif
Bagaimana pandangan bapak/ibu sehubungan dengan pendapatan
tambahan dalam bekerja, terhadap efisiensi keuangan ?

R — - pa—

F | Legitimasi
Bagaimana bapak/tbu melihat pimpinan terhadap penggunaan
keuangan berdasarkan regulast vang ada ?

G | Kepatuhan Pegawai
Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan kepatuhan pegawai di
lingkungan sekretariat daerah kabupaten mamasa ?
e
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biasanya kami melakukan rapat intemal terlebih dahulu
untuk merundingkan proses-proses sclanjutnya yang
akan dilakukan. Seperti contoh pada pembuatan Rencana
Strategis atau RENSTRA, kami melakukan rapat internal
terlebih dahulu sesvai dengan perintah Bupati.. (Hasit
wawancara TLK, Februari 2018).

B | Kedewasaan dan Hubungan Sosial

I.  Pertanyaan : Apakah Bapak/Ibu termotivasi dalam melaksanakan
pekerjaan dengan melihat kedewasaan dan keleluasan pimpinan dalam
melakukan kegiatan sosial ?

“saya menganggap bahwa model dan kebiasaan yang
berlaku bagi unsur pimpinan setelah pembahasan
RENSTRA masih melibatkan Aparat sekretanat daerah,
tapi untuk penyusunan RKA tidak lagi melibatkan
aparat secara keseluruhan melainkan hanya melibatkan
aparat tertentu saja misalnya Bendahara dan bagian
perencanaan....”. (Hasil wawancara FM Fcbruari 2018).

“beberapa unsur pimpinan lebih banyak melakukan
pekerjaan dan tugas tugasnya sendiri dibandingkan
berkornunikasi mengenai efisiensi penggunaan keuangan
dengan pegawainya, itupun komunikasi beliau kepada
pegawai sangat terbatas. Belian biasanya hanya
memberikan instruksi-instruksi biasa kepada pegawai
g sesuai pekerjaannya”. (Hasil wawancara LT, Februari
'- 2018).

2. Pertanyaan : Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalam
peran sebagai pemberi perintah secara langsung ?

“.. dalam cfisiensi penggunaan keuangan, apa yang
diperintahkan atau diinstruksikan pimpinan mengenai
pelaksanaan tugas biasanya disampatkan oleh pegawai
yang telah ditunjuk di Kantor Sekretriat Dacrah melalui
! surat, terkadang pula Pimpinan mengirim pesan meialui
pegawai lainnya agar saya datang ke Kantor Sekretariat
Daerah untuk selanjutnya menerima tugas. Jadi menurut
saya belian terkadang melakukan perintah tidak langsung
dan juga biasanya memberikan perintah langsung namun
lebth dominan pada penintah secara tidak langsung”,
{Hasil wawancara MD,Februart 2018).

i

...... sebenarnya  pimpinan tidak terlalu  banyak
‘membenkan perintah kepada para pegawai karena

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



46846 pdt

mereka sendiri sudah mengetahui tugas-tugasnya pada
saat rapat-rapat diadakan, namun jika ada keperluan yang
mendesak Pimpinan biasanya memberi tahu saya bila ada
tugas yang harus diberikan kepada para pegawai
khususnya para kasubag bidang anggaran agar saya
laksanakan apabila Pimpinan sedang melaksanakan tugas
kedinasan lain di luar kantor sesuai perintah yang
diberikan oleh Bupati”.(Hasil wawancara TLK, Februart
2018).

3. Pertanyaan : Bagaimana wujud kedewasaan dari pimpinan dalam
perintah memaksa dan tidak memaksa ?

“..menurut saya, Pimpinan tidak pernah melakukan
perintah yang sifatnya memaksa kepada para pegawai di
Sekretariat Daerah, kecuali yang berhubungan dengan
kewajiban dan tanggung jawab pegawai yang bertugas
dibidang penggunaan keuangan di kantor Sekretariat
Daerah, seperti yang diatur oleh peraturan perundang-
undangan. Diluar dari itu, Pimpinan hanya memberikan
himbauan agar mereka melaksanakan atau tidak
melaksanakan sesuatu hal yang diberikan.”(Hasil
wawancara KS, Februari 2018).

“,..kalau berbicara tentang perintah yang tidak memaksa,
itu hanya seperti himbauan-himbauan dan saran kepada
kami agar bisa lebih baik, misalkan scal kerapian dan
keikut sertaan dalam melaksanakan kerja bakti. Semua
hanya terbatas pada himbauan yang tidak mengharuskan
kita untuk terlibat namun sebenamya patut untuk kita
laksanakan demi kebatkan bersama.”(Hasil wawancara
Sal, Februari 2018).

C 1. Menurut Bapak/ﬁ)li bagaimana peran pimpinan dalam peran
mengusahakan fasilitas ?

*_..penyediaan fasilitas oleh tiap-tiap bagian di sekretariat
daerah, setiap tahun diangparkan khususnya untuk
barang habis pakai atau sudah tidak berfungsi dengan
baik. Fasilitas-fasilitas tersebut seharusnya wajib
disiapkan oleh pimpinan tetapi tidak semua pimpinan
bagian memperhatikan hal tersebut” (Hasil wawancara
JT, Februari 2018)

“.jujur saya akui bahwa kadang kamu tidak dapat
menyelesaikan tugas dikantor karena sening kali bahan
habis atau peralatan mengalami masalah/rusak. sebagai
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